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1.1. Protocol ALOHA
Protokol yang digunakan untuk menentukan giliran pada saluran multiaccess terdapat pada sublayer dari data link layer yang disebut MAC (media access control) sublayer. Peranan MAC sublayer sangat penting bagi sebuah LAN, hampir semua yang menggunakan saluran multiaccess menentukannya sebagai basis komunikasi. Sebaliknya WAN menggunakan link point to point, kecuali jaringan satelit. Karena saluran multiaccess dan LAN sangat berkaitan erat  secara teknik, MAC sublayer merupakan bagian terbawah dari data link layer. 

Masalah Lokasi Saluran

Alokasi saluran statik pada LAN dan MAN

Cara tradisional dalam mengalokasikan sebuah saluran misalnya kabel telepon dengan banyak pengguna yang berkompetisi adalah dengan menggunakan Frequensy Division Multiplexing (FDM).

Saluran Dinamik Pada LAN dan MAN ;

1. Model Stasiun. Model terdiri dari n buah stasiun yang independent (komputer telepon alat komunikasi pribadi, dll) yang masing-masing memiliki program dan pengguna yang menghasilkan frame untuk trasmisi, stasiun akan diblokir dan tidak melakukan apapun juga sampai frame tersebut berhasil ditrasmisikan.

2. Asumsi Saluran Tunggal saluran tersedia bagi semua jenis komunikasi, semua stasiun dapat mentrasmisikan melalui saluran tersebut dan semua dapat menerima melalui saluran itu juga. Selama hardware diperhatikan, semua stasiun adalah ekivalen, walaupun software protokol mungkin memberikan prioritas tertentu padanya.

3. Asumsi Tabrakan bila dua buah frame ditrasmisikan secara bersama, keduaanya bertumpah tindih waktunya dan akan menyebabkan signal yang rusak. kejadian ini dinamakan tabrakan (collision). Semua stasiun dapat mendeteksi tabrakan. Frame yang bertabrakan harus ditranmisikan ulang. Tidak terjadi error lainnya selain yang disebabkan oleh tabrakan.

4. a.Waktu Kontinu. Tranmisi frame dapat dilakukan setiap saat tidak terdapat master clock yang     berbagi waktu menjadi interval-interval diskrit.

   b.Waktu Slot Waktu dibagi menjadi  interval – interval diskrit (slot). Trasmisi frame selalu dimulai pada awal sebuah slot. Sebuah slot dapat berisi 0, 1, atau lebih frame, yang masing-masing berhubungan dengan slot yang idle, transmisi yang berhsil dan tabrakan.

5. a.  Carrier Sense. Stasiun dapat mengetahui bahwa suatu saluran sedang dipakai sebelum mencoba menggunakannya, bila saluran sedang sibuk maka tidak akan ada stasiun yang akan mencoba menggunakannya sampai saluran tersebut berada dalam keadaan idle.

   b.  No Carrier Sense. Stasiun tidak dapat merasakan keaadaan suatu saluran sebelum menggunakanya. Stasiun mencoba menggunakan menggunakan dan menggunakan trasmisi. Setelah beberapa saat kemudian stasiun akan mengetahui bahwa apakah trasmisi tersebut berhasil atau gagal.

MULTIPLE ACCESS PROTOKOL

ALOHA

  Pada 1970-an, Norman Abramson dan rekan sejawatnya di Universitas Hawai membuat sebuah metode untuk menyelesaikan masalah alokasi saluran yang baru dan baik sekali. Setelah itu karya mereka telah dikembangkan oleh para peneliti (abramson, 1985). Walaupun karya abramson, dikenal sebagai sistem Aloha, menggunakan broadcasting radio permukaan, ide dasarnya dapat diterapkan bagi beberapa sistem pengguna-pengguna yang tidak dapat terkoordinasi berkompetisi untuk memakai sebuah saluran tunggal yang dipakai bersama.

ALOHA MURNI

Ide dasar Aloha sangat sederhana : membiarkan pengguna  untuk melakukan trasmisi kapan saja bila memiliki data yang akan dikirimkan. Tentu saja akan terjadi tabrakan, dan frame-frame yang bertabrakan akan hancur, akan tetapi sehubungan dengan sifat umpan balik dari broadcasting, pengirim selalu mengetahui apakah frame yang dikirim sudah rusak atau tidak dengan cara mendengarkan saluran, sama seperti cara yang dipakai oleh pengguna lainnya.

Pada LAN, umpan balik bersifat segera: pada satelit, terdapat delay 270 milidetik sebelum pengirim mengetahui keberhasilan sebuah trasmisi. Bila frame telah rusak, maka pengirim perlu menggirim dalam waktu Random dan megirimkannya kembali, waktu tunggu harus random atau frame-frame yang sama akan terus bertabrakan sistem yang memiliki banyak pengguna yang menggunakan bersama-sama sebuah saluran umum yang pada gilirannya akan manyebabkan konflik dikenal luas sebagai sistem contention (persaingan).

ALOHA Berslot

Pada 1972, Robers menerbitkan metode untuk mengadakan kapasitas sistem ALOHA (Roberts, 1972). Dalam proposalnya ia membagi waktu kedalam interval-interval diskrit, yang masing-masing intervalnya berkaitan dengan sebuah frame.Pendekatan ini memerlukan persetujuan pengguna tantang batas-batas slot.

Satu cara untuk memperoleh sikronisasi harus memiliki sebuah stasiun khusus yang mengemisikan sebuah pipa pada awal setiap interval, sepertihalnya sebuah jam

Dalam metode roberts, yang sekarang dikenal sebagai ALOHA berselot komputer tidak diijinkan untuk mengirimkan sesuatu  setiap saat tombol ENTER diketikkan, akan tetapi, pengiriman frame memerlukan waktu tunggu sampai awal slot berikutnya.
1.2. Standar IEEE 802.XX
802 Standar. IEEE 802.2, 802,3, 802,5, 802,11

Lembaga Insinyur Listrik dan Elektronika adalah badan pengaturan standar. Masing-masing standar mereka diberi nomor dan subset dari nomor adalah standar yang sebenarnya. Keluarga 802 adalah standar yang dikembangkan untuk jaringan komputer. 

Pada bagian ini, Anda akan belajar: 

- Apa yang 802,2, 802,3, 802,5, 802,11 standar mencakup; 

- Fitur, topologi, dan kabel jaringan untuk masing-masing standars. 

Pertama, mari kita bahas 802. IEEE atau Institute of Electrical dan Electronics Engineers, adalah badan pengaturan standar. Mereka membuat standar untuk hal-hal seperti jaringan sehingga produk dapat kompatibel satu sama lain. Anda mungkin pernah mendengar dari IEEE 802.11b - ini adalah standar yang IEEE telah menetapkan (dalam contoh ini, wireless-b jaringan). 

Pada bagian ini, kita akan melihat beberapa teknologi jaringan: 802.2 802.3, 802.5, 802.11, dan FDDI. Masing-masing hanya satu set standar teknologi, masing-masing dengan karakteristik sendiri. 

802.2 Kontrol Logical Tautan 

Definisi teknis 802.2 adalah "standar untuk sublapisan Data Link Layer atas juga dikenal sebagai lapisan Logical Link Control Hal ini digunakan dengan 802,3, 802,4,. Dan 802,5 standar (lebih rendah DL sublayer)." 

802.2 "menentukan antarmuka umum antara lapisan jaringan (IP, IPX, dll) dan link lapisan data (Ethernet, Token Ring, dll). 

Pada dasarnya, memikirkan 802.2 sebagai "penerjemah" untuk layer data link. 802.2 berkaitan dengan mengelola lalu lintas melalui jaringan fisik. Hal ini bertanggung jawab untuk aliran dan kontrol kesalahan. Layer Data Link ingin mengirim beberapa data melalui jaringan, 802.2 Logical Link Control membantu membuat ini mungkin. Hal ini juga membantu dengan mengidentifikasi protokol line, seperti NetBIOS, atau Netware. 

LLC bertindak seperti bus perangkat lunak yang memungkinkan beberapa protokol lapisan yang lebih tinggi untuk mengakses satu atau lebih jaringan lapisan bawah. Misalnya, jika Anda memiliki sebuah server dengan kartu antarmuka jaringan, LLC akan maju packers dari mereka protokol lapisan atas ke antarmuka jaringan yang sesuai. Hal ini memungkinkan protokol lapisan atas untuk tidak perlu pengetahuan khusus dari jaringan lapisan yang lebih rendah digunakan. 

802.3 Ethernet 

Sekarang kita memiliki gambaran dari model OSI, kita dapat melanjutkan pada topik ini. Saya harap Anda memiliki gambaran yang lebih jelas dari model jaringan dan mana hal-hal sesuai di atasnya. 

802.3 adalah standar yang Ethernet beroperasi dengan. Ini adalah standar untuk CSMA / CD (Carrier Sense Multiple Access dengan Collision Detection). Standar ini meliputi baik MAC dan standar Physical Layer. 

CSMA / CD adalah apa Ethernet menggunakan untuk mengontrol akses ke media jaringan (kabel jaringan). Jika tidak ada data, setiap node mungkin mencoba untuk mengirimkan, jika node mendeteksi tabrakan, baik menghentikan transmisi dan tunggu selama beberapa waktu sebelum mentransmisi data. 

Standar 802.3 yang asli adalah 10 Mbps (Megabits per detik). 802.3u mendefinisikan 100 Mbps (Fast Ethernet) standar, 802.3z/802.3ab didefinisikan 1000 Mbps Gigabit Ethernet, dan 802.3ae mendefinisikan 10 Gigabit Ethernet. 

Umumnya, jaringan Ethernet mentransmisikan data dalam bentuk paket, atau bit kecil informasi. Sebuah paket dapat menjadi ukuran minimum 72 byte atau maksimum 1518 byte. 

Topologi yang paling umum untuk Ethernet adalah topologi star. 

802,5 Token Ring 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya ketika membahas topologi cincin, Token Ring dikembangkan terutama oleh IBM. Token ring dirancang untuk menggunakan topologi ring dan menggunakan token untuk mengontrol transmisi data pada jaringan. 

Token adalah frame khusus yang dirancang untuk perjalanan dari node ke node sekitar ring.Ketika tidak memiliki data apapun yang melekat padanya, node pada jaringan dapat memodifikasi frame, melampirkan data dan mengirimkan. Setiap node pada jaringan memeriksa token saat lewat untuk melihat apakah data ditujukan untuk node yang, jika, melainkan menerima data dan mentransmisikan token baru. Jika tidak dimaksudkan untuk node itu, mentransmisikan token ke simpul berikutnya. 

Jaringan token ring dirancang sedemikian rupa sehingga setiap node pada jaringan dijamin akses ke token di beberapa titik. Ini menyetarakan transfer data pada jaringan. Hal ini berbeda dengan jaringan Ethernet mana setiap workstation memiliki akses yang sama untuk ambil bandwidth yang tersedia, dengan kemungkinan sebuah node menggunakan bandwidth lebih dari node lain. 

Awalnya, token ring beroperasi pada kecepatan sekitar 4 Mbps dan 16 Mbps. 802.5t memungkinkan untuk kecepatan 100 Mbps dan 802.5v menyediakan untuk 1 Gbps lebih pembohong. 

Token ring dapat dijalankan melalui sebuah topologi bintang serta topologi ring. 

Ada tiga jenis kabel utama untuk token ring: twisted Pair (UTP), twisted pair Terlindung (STP), dan pembohong. 

Token ring menggunakan Unit Multi-stasiun Access (MAU) sebagai hub kabel pusat. Ini juga kadang-kadang disebut MSAU ketika mengacu pada jaringan token ring. 

802.11 Standar Wireless Network 

802.11 adalah koleksi dari setup standar untuk jaringan nirkabel. Anda mungkin akrab dengan tiga standar populer: 802.11a, satu 802.11b, 802.11g dan 802.11n terbaru adalah. Setiap standar menggunakan frekuensi untuk terhubung ke jaringan dan memiliki batas atas ditetapkan untuk kecepatan transfer data. 

802.11a adalah salah satu standar nirkabel pertama. 802.11a beroperasi pada pita radio 5GHz dan dapat mencapai maksimum 54Mbps. Bukankah sebagai populer sebagai standar 802.11b karena harga yang lebih tinggi dan jangkauan lebih rendah. 

802.11b beroperasi di band 2.4Ghz dan mendukung hingga 11 Mbps. Rentang sampai beberapa ratus kaki dalam teori. Konsumen Opsi pertama nyata untuk nirkabel dan sangat populer. 

802.11g adalah sebuah standar dalam operasi pita 2.4Ghz pada 54Mbps. Karena beroperasi di band yang sama seperti 802.11b, 802.11g kompatibel dengan peralatan 802.11b. 802.11a tidak langsung kompatibel dengan 802.11b atau 802.11g karena beroperasi di band yang berbeda. 

Wireless LAN terutama menggunakan CSMA / CA - Carrier Sense Multiple Access / Collision Avoidance. Memiliki "mendengarkan sebelum berbicara" metode meminimalkan tabrakan pada jaringan nirkabel. Hal ini mengakibatkan kurang perlu untuk mentransmisi data. 

Standar nirkabel beroperasi dalam topologi nirkabel.
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